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04 Mar 2018  
Statistics 
IHSG 6,500 +0.88%  
Dow 26,026 +0.43% 
EIDO 25.87 +0.54% 
Nikkei 21,780 +0.82% 
IDR Rp 14,111 +0.33% (↓) 
CPO May RM 2,189/MT +3.21%   
Oil Close USD 55.80/barrel -2.48% 
Oil Open USD 56.01/barrel +0.38%  
ICENewcastleCoalApr$97.00/MT +0.93% 
Gold USD 1,295.55/ Troy ounce -0.28% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
 
RIGHT (Trading Period): 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
 
REVERSE STOCK (cumdate): 

 
IPO: 
Arkha Jayanti Persada Tbk – 12 Mar (T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
WTON – 04 Nar – 27 Mar 
BNII – 05 Mar – 29 Mar 
BSSR – 05 Mar – 29 Mar 
PGAS – 05 Mar – 29 Mar 
APOL – 05 Mar – 29 Mar 
PTBA – 06 Mar -01 Apr 
BACA – 06 Mar – 01 Apr 
INCO – 08 Mar – 02 Apr 
NISP – 08 Mar  - 09 Apr 
MABA – 11 Mar – 04 Apr 
AGRS – 11 Mar – 04 Apr 
NAGA – 11 Mar – 04 Apr 
BUVA – 14 Mar – 08 Apr 
BNGA – 14 Mar  - 15 Apr 
SDPC – 15 Mar – 09 Apr 
PTBA – 01 Apr – 25 Apr 
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Wall Street pada perdagangan Jumat waktu setempat berhasil kompak 
ditutup menguat didorong optimisme para investor terkait negasiasi 
perundingan dagang antara As dan China ditengah melemahnya data 
manufaktur di kedua negara tersebut. Adapun, optimisme tersebut usai 
Presiden Donald Trump mengumumkan menunda tarif impor China yang 
lebih tinggi. Namun, kenaikan tersebut tertahan akibat sebuah survei 
swasta menunjukkan aktivitas pabrik China mengalami kontraksi untuk 
bulan ketiga berturut-turut pada Februari, dan Data ISM menunjukkan 
aktivitas manufaktur AS untuk Februari turun ke level terendah sejak 
November 2016.  Dow Jones +0.43%, S&P500 +0.69%, dan Nasdaq +0.83%. 
 
Bursa Eropa juga ditutup menguat ditopang optimisme para investor 
bahwa negosiasi dagang antara AS dan China akan berhasil. Adapun, 
sektor otomotif memimpin kenaikan indeks usai adanya sentiment 
tersebut. Selain itu, para investor juga masih terus menunggu berita lebih 
lanjut seputar Brexit. FTSE 100 +0.45%, Stoxx600 +0.39%, CAC 40  +0.47% 
dan Dax +0.75%.  
 
Harga minyak mentah anjlok lebih dari dua persen dipicu kekhawatiran 
tentang kondisi pertumbuhan permintaan global setelah setelah data 
manufaktur AS dilaporkan melemah membayangi pemotongan pasokan 
yang dipimpin OPEC dan sanksi terhadap Venezuela dan Iran. 

IHSG di perdagangan Jumat pekan lalu rebound dipimpin menguatnya 
sektor consumer, manufaktur, dan infrastruktur Namun, data inflasi di 
bulan februari tumbuh 2.57% yoy dibawah estimasi 2.75% yoy. Asing 
mencatatkan net sell sebesar Rp 510 miliar dengan saham BBTN dan UNTR 
menjadi net top seller, sedangkan saham BBCA dan HSMP menjadi net top 
buyer. Saham penopang indeks adalah HMSP dan GGRM, sementara 
saham penekan indeks adalah CPIN dan BDMN. Kami perkirakan IHSG pada 
perdagangan hari ini akan bergerak menguat dengan range perdagangan 
6481 dan resistan 6555. Saham yang diperhatikan adalah MEDC (buy), LSIP 
(buy), WTON (SoS), TINS (buy), JSMR (buy), dan PTBA (buy). 

Selengkapnya www.profindo.com  
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
emen Baturaja (SMBR) mencatatkan pendapatan pada Januari 2019 
sebesar Rp150,2 miliar (+6%  yoy), meskipun volume penjualan semen 
terkoreksi 1% dari tahun sebelumnya. Terkoreksinya volume penjualan 
semen tersebut disebabkan karena melambatnya permintaan semen di 
awal tahun 2019. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi curah hujan yang cukup 
tinggi dan banyaknya proyek pembangunan infrastruktur yang belum 
mulai pada awal tahun. (Bisnis) 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 16.54    1.26         
LSIP AGRI 18.42    1.02         
SIMP AGRI 66.85    0.41         
SSMS AGRI 21.55    2.39         

30.84    1.27         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 12.85    1.74         
IMAS AUTOMOTIVE 80.02    0.89         
AUTO AUTOMOTIVE 12.84    0.72         
GJTL AUTOMOTIVE (8.78)     0.48         

24.23    0.96         #N/A -           
BBCA BANKS 27.39    4.70         
BBNI BANKS 11.06    1.59         
BBRI BANKS 14.61    2.69         
BBTN BANKS 8.28      1.06         
BDMN BANKS 19.13    1.84         
BJBR BANKS 11.02    1.70         
BJTM BANKS 8.16      1.25         
BMRI BANKS 13.25    1.88         

14.11    2.09         #N/A -           
INTP CEMENT 86.15    3.12         
SMCB CEMENT (18.28)  2.34         
SMGR CEMENT 27.29    2.41         
SMBR CEMENT 274.21  4.37         

92.34    3.06         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 22.69    4.11         
HMSP CIGARETTE 35.29    14.52      

28.99    9.31         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.03      0.82         
TOTL CONSTRUCTION 8.19      2.06         
WIKA CONSTRUCTION 14.36    1.07         
WSKT CONSTRUCTION 5.20      0.95         
WTON CONSTRUCTION 9.39      1.56         
ADHI CONSTRUCTION 12.19    0.88         
ACST CONSTRUCTION 9.21      0.74         

8.65      1.16         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 25.94    5.48         
INDF CONSUMER 17.09    1.32         
UNVR CONSUMER 33.67    41.72      

19.23    12.15      #N/A -           
MAPI RITEL 24.23    3.13         
RALS RITEL 17.37    3.26         
ACES RITEL 33.10    8.07         
LPPF RITEL 8.67      7.43         

20.84    5.47         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 12.83    2.33         
ELSA OIL&GAS 9.83      0.84         
PGAS OIL&GAS 13.64    1.22         

12.10    1.46         #N/A -           
APLN PROPERTY 8.43      0.29         
ASRI PROPERTY 7.41      0.69         
BSDE PROPERTY 32.56    0.87         
CTRA PROPERTY 21.78    1.05         
KIJA PROPERTY (10.09)  0.94         
LPCK PROPERTY 0.49      0.25         
LPKR PROPERTY 11.50    0.27         
PWON PROPERTY 12.99    2.13         
SMRA PROPERTY 49.40    1.54         

14.94    0.89         #N/A -           
TBIG TELECOM 21.92    5.43         
TLKM TELECOM 20.42    3.64         
TOWR TELECOM 17.83    5.13         

20.06    4.73         
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PT Timah Tbk (TINS) merancang sejumlah strategi untuk mengamankan 
target laba sekitar Rp1,2 triliun atau Rp100 miliar per bulan pada 2019. 
Adapun, perseroan memiliki strategi operasional untuk mencapai target 
laba. Salah satunya adalah meningkatkan tingkat keyakinan terhadap besar 
cadangan timah perseroan dan memfokuskan aktivitas penambangan di 
lokasi yang cadangannya relatif mudah, serta percepatan produksi bijih 
timah menjadi logam melalui peningkatan kapasitas, produktivitas, 
efektivitas, dan efisiensi di seluruh mata rantai yang ada. (Bisnis) 
 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) akan berinvestasi untuk 
membangun dua pusat data (data center) pada tahun 2019 untuk 
memperkuat sistem TI, selain juga akan memperkuat infrastruktur 
khususnya jaringan 4G. Data center tersebut rencananya akan dibangun di 
Jatinegara dan Cikarang. Dengan database tersebut nantinya perusahaan 
dapat memberikan penawaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
ketertarikan pelanggan. (Bisnis) 
 
PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) memastikan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
tidak menambah kepemilikan saham di perusahaan itu, dari semula 
23,33% menjadi 26,25%. Berdasarkan data Bloomberg, saat ini, Porsi 
saham pemerintah mencapai 26,25%, yang merupakan gabungan antara 
23,34% (186,8 juta lembar saham) milik Pemprov DKI dan 2,91% milik BP 
IPM Jaya. Meski demikian, DLTA enggan menjelaskan rencana divestasi 
saham DLTA yang akan dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta Anies 
Baswedan. (Bisnis) 
 
PT Arwana Citramulia Tbk (ARNA) memasang target laba bersih pada 2019 
sebesar Rp200,71 miliar (+28,15% yoy). Perseroan juga membidik kenaikan 
marjin menjadi 9,4% dari semula 7,94% pada 2018. Perseroan agresif 
mengejar pertumbuhan laba bersih sebesar 28,15% pada tahun ini, lebih 
besar dari rata-rata pertumbuhan sebesar 25% sejak 2015. Adapun volume 
penjualan ditargetkan mencapai 59,454 juta meter kubik atau bertumbuh 
5,5% dari tahun lalu. (Bisnis) 
 
PT Hero Supermarket Tbk (HERO) mengeluarkan biaya non perdagangan 
sebesar Rp1,38 triliun untuk menata ulang bisnis makanan. Biaya non 
perdangangan sebagian besar berkaitan dengan pos non kas. Kebijakan ini 
dilakukan agar perseroan bisa maju dan membersihkan masalah masa lalu, 
supaya tidak terus menjadi hambatan pada kinerja keuangan di masa 
mendatang. Setelah melakukan restrukturisasi, HERO siap melakukan 
transformasi untuk masuk ke era peritel yang baru (Bisnis) 
 
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) memperkirakan butuh pendanaan lebih dari 
US$ 1,2 miliar untuk membangun pabrik hilirisasi batubara sekaligus 
dengan kawasan zona ekonom. Pencanangan pabrik hilirisasi batubara 
tersebut merupakan kelanjutan dari head of agreement Hilirisasi Batubara 
yang telah ditandatangani oleh PTBA, Pertamina, Pupuk Indonesia, dan 
Chandra Asri Petrochemical pada 8 Desember 2017 lalu di Jakarta. 
(Kontan) 
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MEDC 
 

 
 
 
LSIP 
 

 
 
 
 
WTON 
 

 

PT Medco Energi Internasional Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 1 Maret 2019 ditutup pada level 
935 atau menguat Rp 10. Secara teknikal Candle terbentuk 
Bullish Harami mengindikasikan Technical Rebound. 
Indikator Stochastic Oversold. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1040 
Stoploss < 925 
 
 
 
 
 
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 1 Maret 2019 ditutup pada level 
1245 atau menguat Rp 25. Secara teknikal Candle terbentuk 
Long White Candle mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic Golden Cross. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1400 
Stoploss < 1200 
 
 
 
 
 
PT Wijaya Karya Beton Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 1 Maret 2019 ditutup pada level 
525 atau menguat Rp 5. Secara teknikal Candle terbentuk 
Bullish Harami mengindikasikan Technical Rebound. 
Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 560 
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TINS 
 

 
 
 
 
JSMR 
 

 
 
 
 
PTBA 
 

 

 
PT Timah Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 1 Maret 2019 ditutup pada level 
1375 atau menguat Rp 5. Secara teknikal Candle terbentuk 
Inside Bar mengindikasikan Technical Rebpund. Indikator 
Stochastic Downtrend. Volume menunjukkan akumulasi 
pembelian. 
 
BUY 
Target Price 1600 
Stoploss < 1360 
 
 
 
 
 
 
PT Jasa Marga (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 1 Maret 2019 ditutup pada level 
5375 atau menguat Rp 150. Secara teknikal pola terbentuk 
Break Out Double Buttom mengindikasikan Bullish. 
Indikator Stochastic Uptrend Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 5850 
Stoploss < 5200 
 
 
 
 
 
 
PT Bukit Asam Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 1 Maret 2019  ditutup pada level  
4040 atau menguat Rp 60. Secara teknikal Candle terbentuk 
Bullish Harami mengindikasikan Rebound. Indikator 
Stochastic Downtrend. Volume menunjukkan akumulasi 
pembelian. 
 
BUY 
Target Price 4240 
Stoploss < 4000 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 

 
 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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